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INTISARI

Penelitian ini berangkat dari diskriminasi mayoritas masyarakat kepada
kelompok waria, karena dianggap menentang apa yang sudah ditetapkan Tuhan.
Hadirnya pesantren waria membentuk harapan bagi pakar hukum Islam bahwa dengan
pesantren kelompok waria dapat kembali pada gender semula yaitu laki-laki. Hal
tersebut secara tidak langsung ditolak oleh kelompok waria, karena upaya pesantren
didirikan adalah agar waria dapat beribadah dengan tenang dan tidak ada keterpaksaan
baik dalam berpakaian dan lain sebagainya. Pada pesantren waria, pengajar keagamaan
menjadi bagian penting dalam kehidupan waria di pesantren. Sehingga waria perlu
mempertahankan identitas budayanya pada pengajar keagamaan. Hal tersebut
dikarenakan pengajar keagamaan bukan bagian dari kelompok waria.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses self disclosure kelompok
waria pada pengajar keagamaan dalam mempertahankan identitas budaya. Penelitian
ini menggunakan teori identitas budaya. Metode yang digunakan adalah studi kasus.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam pada empat
santri waria di pondok pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta, observasi di pondok
pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta, dan dokumentasi berupa arsip, foto, video dan
artikel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap proses self disclosure kelompok
waria terhadap pengajar keagamaan dalam mempertahankan identitas budaya dimulai
dari: 1) tahap orientasi dengan menyebutkan identitas nama, mengungkapkan motivasi
kelompok waria masuk pesantren, dan alasan menjadi seorang waria. 2) tahap
penjajakan afektif dengan mengungkapkan awal mula melakukan penerimaan diri atau
coming in. 3) tahap pertukaran afektif yaitu ditandai dengan adanya konflik antara
waria dengan pengajar keagamaan. 4) tahap pertukaran stabil yang ditandai oleh
terjadinya pemahaman bersama yang terjadi antara kelompok waria dengan pengajar
keagamaan terkait identitas budaya kelompok waria.

Kata Kunci : Proses Self Disclosure, Waria, Identitas Budaya, Pesantren Waria,
Pengajar Keagamaan.



ABSTRACT

This research come from the discrimination of the society to the group of
transgender caused by resist to God’ provisions. Existence of transgender boarding
school, give the expectation to expert of Islamic law with holding transgender group
boarding school could be comeback to the first gender that is men. In this case, the
transgender refuse the statement that give to them. It caused by the establishment of a
boarding school to make transgender can do worship quietly and nothing compulsion
in wearing clothes etc. in the transgender boarding school, the religious teacher be the
important part in the transgender life in the boarding, with the result that, the
transgender need maintain their cultural identity to the religious teacher. It caused by
the religious teacher is not from the transgender group.

This research is done for knowing the self-disclosure process of transgender
group to the religious teacher in maintaining cultural identity. The theory is used
cultural identity theory. The method used is study case. The technique of collecting
the data is used deep interview to the four of transgender students at Al-Fattah
Yogyakarta boarding school, observation at Al-Fattah boarding school, and
documentation in the form of photo, video, and article.

The result of the study shows the steps of process self-disclosure transgender
group to the religious teacher in maintaining cultural identity. It started from: 1)
Orientation stage by mentioning the identity of the name, revealing the motivation of
the group of transgenders to enter the pesantren or islamic boarding school, and the
reason for becoming a transgenders. 2) affective exploration stage by revealing the
beginning of self-acceptance or coming in. 3) affective exchange stage is characterized
by a conflict between transgenders with religious teachers 4) the stage of stable
exchange characterized by the common understanding that occurs between the group
of transgenders with religious teachers related to the cultural identity of the group of
transgenders.

Keywords: Self-Disclosure Process, Transgender, Cultural identity, The
Transgender Boading, the religious teacher.
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